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Abstract

Garut District is one of Pasundan Cows Population in West Java, The modus of
population is the south coast. The aim of the research is to determinate about
dispersion population of Pasundan cows at Garut District based on geographic
condition themselves and migration pattern them. The research was done from
December 2019 until January 2020 at basic population area. The method using is
descriptive, so survey was done on area basic population based on topography,
agronomy, temperature, rainfall, humidity and hydrology. The result of this research is
the dispersion population of Pasundan Cows at Cibalong, Pameungpeuk and Cikelet sub
district that have villages with sloping and flat topography (land slope under 45°) on
height from sea level under 500 hsl, air temperature 25-32 2C on rain fall 2000-25000
mm/year. Their climatology adapted with agro climatology and hydrology on grazing.
The hydrology is influenced Cikaso, Cibaluk and Cieurih River. Mekarmukti and Caringin
Sub District are not basic population of Pasundan Cows, because two area is a exclusive
gardeners. The migration among animal is influenced geographic condition it
Conclusion of this research is dispersion of Pasundan Cows Population is influenced the
geographic condition, as agro climatology, topography, temperature, rainfall, humidity
and hydrology that enveloping grazing area.
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PENDAHULUAN

Pengembangan sumberdaya ge-
netik Sapi Pasundan di Jawa Barat me-
merlukan kajian berbagai aspek, baik
genetik, lingkungan maupun interaksi-
nya. Menurut Arifin, et al, (2019) bahwa
wilayah sebaran populasi Sapi Pasun-
dan membentuk cincin populasi mem-
bentang sepanjang Priangan bagian uta-
ra (yaitu Kabupaten Kuningan, Ciamis,
Indramayu, Sumedang dan Purwakarta)
dan pesisir selatan (yaitu Kabupaten
Pangandaran, Tasikmalaya, Garut dan

Sukabumi) Provinsi Jawa Barat. Wilayah
diluar cincin basis populasi tidak atau
jarang ditemukan modus populasi Sapi
Pasundan. Kondisi ini berlangsung me-
nurut Arifin, et al,, (2017) sejak dahulu
sampai sekarang, dan dapat diindikasi-
kan sebagai daya dukung optimal ternak
tersebut.

Berdasarkan hasil observasi di
lapangan menunjukkan bahwa Sapi
Pasundan dipelihara oleh masyarakat
dengan orientasi produksi pedet, tanpa
program pemuliaan yang teratur, kegia-
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tan reproduksi menggunakan kawin
alam, ternak dipelihara dengan pola
semi intensif dan ekstensif, mengan-
dalkan daya dukung pihak lain seperti
hutan dan perkebunan sebagai tempat
penggembalaan. Pola pemeliharaan dan
berbagai tatalaksana yang sederhana
merupakan potensi bagi masyarakat
tani dalam memelihara ternak yang
efisien. Namun demikan pola pemeliha-
raan seperti ini juga menjadi pengham-
bat bagi perkembangan populasi.

Populasi Sapi Pasundan di Jawa
Barat menurun drastis sejak tahun
2014, tingkat penurunannya mencapai
21,96 persen sejak tahun 2014 sampai
2017 (Arifin dan Sulasmi, 2019). Hal ini
dapat mengancam populasi yang pada
akhirnya dapat mengganggu upaya kon-
servasi Sumberdaya Genetik Ternak di
Jawa Barat. Berdasarkan ilustrasi ini
maka penetapan sumber bibit Sapi
Pasundan menjadi bagian penting dalam
salah satu upaya mempertahankan sum-
berdaya genetik Sapi Pasundan. Pewi-
layahan ini merupakan ikhtiar kolektif
dalam mempertahankan wilayah dari
penurunan populasi sekaligus menjamin
ketersediaan bibit Sapi Pasundan di
masyarakat melalui regulasi yang tepat,
terarah dan berpihak pada peternak
Sapi Pasundan.

Kajian tentang pengaruh geogra-
fis bagi perkembangan populasi Sapi
Pasundan menjadi acuan penting dalam
merencanakan peternakan berorientasi
perbibitan untuk peningkatan populasi
dan nilai tengahnya. Hal ini disebabkan
oleh realitas bahwa sumberdaya genetik
ternak membutuhkan lingkungan seba-
gai over shadow bagi potensi genetik
yang dimilikinya. Salah satu basis popu-
lasi Sapi Pasundan di Jawa Barat adalah
di wilayah pesisir selatan Kabupaten
Garut. Penyebaran ternak ini cukup
unik. Sebaran populasi menyebar tidak
di semua kecamatan atau desa-desa pe-
sisir selatan. Berbagai faktor lingkungan
yang mempengaruhinya perlu dikaji se-
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bagai referensi dalam kegiatan konser-
vasi sumberdaya genetik Sapi Pasundan
di Jawa Barat.

Tujuan penelitian ini adalah un-
tuk mengetahui sebaran populasi Sapi
Pasundan di wilayah Kabupaten Garut
berdasarkan kondisi geografisnya dan
pola migrasi ternak di sekitar wilayah
Kabupaten Garut. Hasil penelitian ini
sangat berguna bagi pengembangan ka-
wasan konservasi sumberdaya genetik
dalam aspek perencanaan dan strategi
pengelolaan Sapi Pasundan di Jawa
Barat.

Materi dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan sejak
bulan Desember 2018 sampai Januari
2020. Metode penelitian yang diguna-
kan adalah metode deskriptif. Pengam-
bilan data dilakukan secara survei,
penentuan sampel dimulai dari sampel
lokasi wilayah basis, kelompok ternak
dan lokus populasi ternak. Pemilihan
sampel lokasi dan kelompok ternak dila-
kukan secara purposive, yakni wilayah
dan lokus populasi yang menjadi basis
populasi berdasarkan perbedaan kon-
disi geografis. Indikator faktor geografis
dibatasi pada aspek topografis, keting-
gian tempat di atas permukaan laut,
suhu udara, kelembaban, curah hujan,
kualitas pH tanah, vegetasi tutupan
lahan terbuka, dan faktor hidrologis.

Penyusunan data populasi ternak
pada tiap faktor geografis tersebut dike-
lompokkan dalam sebaran struktur po-
pulasi, pola pemeliharaan dan kepemi-
likan ternak tiap individu peternak.
Adapun struktur populasi dibatasi pada
jumlah ternak dalam jenis kelamin dan
masa produksi. Alur migrasi ternak di-
deskripsikan dari pola penjualan dan
pembelian ternak dalam kelompok
populasi.

Hasil dan Pembahasan

Kabupaten Garut merupakan wi-
layah yang sangat luas dengan dominasi
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geografis sebagai daerah pertanian. Se-
baran Sapi potong menyebar di semua
kecamatan, termasuk kecamatan kota.
Komoditas sapi potong menjadi andalan
peternak wilayah Garut, karena potensi
sumberdaya alamnya yang melimpah
dalam menghasilkan hijauan pakan ter-
nak baik dari hasil ikutan pertanian,
semak belukar maupun potensi tana-
man sekitar tanaman hutan. Populasi
ternak potong di Garut sangat tinggi,
menurut BPS Kabupaten Garut pada ta-
hun 2018 mencapai 30.705 ekor dengan
berbagai pola pemeliharaan dan skala
kepemilikan ternak. Usaha feedlot kepe-
milikannya sangat tinggi, mencapai
180.000 ekor per tahun dimiliki oleh
industri. Namun demikian usaha peng-
gemukan rakyat dan pembibitan juga
cukup tinggi. Salah satu usaha pembi-
bitan ternak potong di wilayah ini ada-
lah budidaya Sapi Pasundan.

Sebaran Sapi potong di wilayah
Garut dapat diilustrasikan dalam peta
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Potensi Ternak Sapi
Potong di Garut
Berdasarkan Gambar 1 menun-
jukkan bahwa hampir semua tutupan
lahan vegetasi di Kabupaten Garut me-
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miliki potensi dan tersebar Sapi Potong.
Hasil pemetaan wilayah menunjukkan
bawa populasi sapi potong menyebar di
4?2 Kecamatan dengan 342 titik /lokasi.
Namun hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak semua lokasi memiliki
populasi Sapi Pasundan.

Sapi Pasundan di wilayah Garut
menyebar di wilayah pesisir selatan.
Keberadaan populasi ini diketahui sejak
lama, bahkan sebelum ada importasi
sapi-sapi bangsa Bos taurus dan Bos
indicus oleh pemerintah Kolonial
Belanda (Arifin, 2017). Sapi Pasundan
menyebar hanya di wilayah selatan de-
ngan topografi bukit dan landai serta
lereng berbukit. Basis populasi di wila-
yah Garut membentang dari kecamatan
Cibalong, Cisompet, Pameungpeuk, Ci-
kelet, Mekarmukti dan Caringin. Jumlah
ternak di wilayah ini cukup tinggi yakni
mencapai 8964 ST atau 10.840 ekor.
Karakteristik geografis pada sebaran
populasi digambarkan sebagai berikut.

Sapi Pasundan menyebar hanya
di wilayah selatan dengan topografi
bukit dan landai serta lereng berbukit.
Basis populasi di wilayah Garut
membentang dari kecamatan Cibalong,
Cisompet, Pameungpeuk, Cikelet,
Mekarmukti dan Caringin. Jumlah
ternak di wilayah ini cukup tinggi yakni
mencapai 8964 ST atau 10.840 ekor.
Berikut adalah peta irisan lahan
vegetasi yang menjadi basis populasi
Sapi Pasundan di wilayah Garut selatan.

Perbedaan wilayah pada lima
kecamatan di wilayah selatan menun-
jukkan adanya perbedaan populasi dan
struktur populasinya. Perbedaan terse-
but dapat dijelaskan bahwa wilayah
basis populasi Sapi Pasundan di Kabu-
paten Garut adalah Kecamatan Cibalong,
Pameungpeuk dan Cikelet. Sedangkan
wilayah yang lain seperti Kecamatan
Mekarmukti dan Cisompet bukan basis
populasi Sapi Pasundan.
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Tabel 1. Sebaran Basis Populasi berdasarkan kondisi Geografisnya

No Kecamatan Basis Desa Ketinggian Suhu  Curah Hujan = Topografis Hidrologis
1 Cibalong?2 Sancang 14-250 25-32 2000-2500  Pesisir dan Sungai
Mekarsari mm/th lereng Cibaluk
Karyamukti punggung dengan enam
Mekarwangi bukit anak sungai
2 Cisompet? Tidak ada 600-1200 19-30 2000-2500  Bukitcuram  Hulu sungai
mm/th dan Gunung  Cikaso
3 Pameungpeuka Mancagahar, 10-600 25-32 2000-2500  Pesisir dan Sungai Cikaso
Mandalakasih dan mm/th dataran dengan 4
Pameungpeuk anak sungai
4 Cikeleta Cikelet dan 10-600 25-32 2000-2500  Pesisir dan Sungai
Pamalayan mm/th dataran Cieurih
dengan 4
anak sungai
5 Mekarmuktib Tidak ada 10-600 25-32 2000-2500  Pesisir dan Sungai
mm/th punggung Rancabuaya
bukit
Keterangan:  hurufyang berbeda antar kecamatan menunjukkan adanya perbedaan wilayah basis populasi
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Gambar 2. Peta Sebaran Sapi Pasundan di Kabupaten Garut
Disperse populasi berdasarkan kondisi geografis di atas dijabarkan dalam struktur
populasi sebagai berikut.
Tabel 2. Struktur Populasi Sapi Pasundan di Wilayah Garut

Kecamatan Desa ] Jm Ja B Bt Bm Ba Jml
Cibalong Mekarsari 131 74 108 202 23 74 10 622
Karyasari 49 30 45 75 7 42 64 312
Karyamukti 52 57 50 60 6 71 43 339
Sagara 47 30 44 79 11 23 38 272
Sancang 165 327 490 1019 65 327 503 2896
Simpang 125 64 78 133 12 42 64 518
Maroko 83 52 86 119 14 36 84 474
Najaten 31 17 24 47 5 21 23 168
Mekarwangi 125 64 107 184 23 42 125 670
Cisompet cisompet 15 5 5 50 10 5 5 95
Cihaurkuning 10 5 2 35 8 3 2 65
Margamulya 12 6 0 15 5 2 1 41
Sukamukti 17 3 5 25 5 2 1 58
Panyindangan 13 11 0 15 3 2 1 45
Jatisari 15 5 2 30 15 5 2 74
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Sukanagara 10 4 0 20 10 2 2 48
Neglasari 11 5 2 10 2 2 1 33
Sindangsari 20 9 4 25 15 2 2 77

Pameungpeuk Pameungpeuk 45 35 20 150 40 45 25 360
Mancagahar 50 40 25 170 55 50 30 420
Mandalakasih 38 19 15 121 40 21 17 271
Jatimulya 55 25 20 125 35 25 25 310
Sirnabakti 48 18 15 65 30 20 10 206
Bojong 45 10 15 60 25 17 15 187
Bojong Kidul 30 10 10 65 15 10 10 150

cikelet Cikelet 35 25 10 150 25 25 15 285
Cijambe 20 10 15 120 65 25 17 272
Cigadog 15 10 12 95 40 15 10 197
Pamalayan 30 35 25 160 65 35 20 370
Kertamukti 10 9 10 45 25 10 12 121
Ciroyom 15 6 7 25 15 8 9 85
Girimukti 20 10 8 30 15 6 6 95
Karangsari 20 11 6 20 45 10 12 124
Linggamanik 40 10 8 35 20 5 5 123
Tipar 15 10 8 35 10 5 5 88
Awassagara 15 11 7 75 45 6 7 166

Keterangan : ] = jantan, Jm = Jantan Muda, Ja = Jantan Anak, B = Betina, Bt = Betina Tidak Produktif , Bm = betina Muda, Ba =

Betina Anak

Hasil analisis penyebaran wila-

yah basis menunjukkan adanya perbe-
daan antar wilayah dari aspek geografis
dan agronomi, antara lain.

1.

Kondisi Agroklimatologis. Populasi
Sapi Pasundan menyebar pada wila-
yah dengan kondisi pertanian beru-
pa hamparan tegalan, perkebunan
dan hutan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Arifin et al, (2019) bah-
wa sebaran populasi ternak hanya
di wilayah pesisir selatan. Kondisi
agronomi wilayah ini relatif terbuka
dibandingkan dengan wilayah teng-
ah. Hal ini terlihat bahwa sebaran
ternak tidak dimiliki oleh wilayah
Garut bagian tengah sampai utara
(dari Kecamatan Cisompet sampai
Kecamatan Selaawi).

Kondisi wilayah selatan ini berbeda
dengan wilayah Kecamatan Mekar-
mukti, wilayah ini tidak dijumpai
Sapi pasundan walaupun memiliki
hamparan luas, hal ini diduga oleh
faktor peruntukkan lahan perke-
bunan ekslusif dimana ternak tidak
diperbolehkan masuk di areal ham-
paran perkebunan.

Kondisi Topografis. Sapi Pasundan
yang menyebar di wilayah selatan
Kabupaten Garut terdapat pada

hamparan lahan yang datar, landai
lereng punggung perbukitan deng-
an ketinggian wilayah antara 100 -
400 meter dpl. Pada wilayah curam
(di atas 459) tidak dijumpai popu-
lasi ternak ini.
Suhu udara dan Curah hujan. Kon-
disi suhu udara untuk ternak po-
tong berkisar 25 - 329 C dengan cu-
rah hujan 2000-25000 mm/tahun.
Menurut Iskandar (2011) bahwa
kisaran suhu yang nyaman untuk
Bos indicus adalah 10 - 26.670 C
dan kelembaban yang nyaman ada-
lah 95 %.
Hidrologis. Sebaran Sapi Pasundan
di tiga kecamatan basis populasi
menyebar sepanjang bantaran su-
ngai besar dan anak sungai. Antara
lain Sungai Cibaluk, Cikaso dan
Cieurih. Ketiga sungai tersebut me-
ngalir dan memberikan hidrologis
wilayah masing-masing, baik digu-
nakan untuk irigasi pertanian, per-
kebunan maupun untuk pembuang-
an dan drainase alamiah suatu
wilayah.
Kondisi

geografis merupakan

faktor lingkungan temporer penting da-
lam menampilkan eksistensi populasi
ternak. Karnaen dan Arifin (2007)
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menjelaskan bahwa pada Sapi Madura
(Bos sondaicus javanicus) peran wilayah
menjadi penentu dalam membagi ling-
kungan ternak untuk mengeksplorasi
produksi dan reproduksinya. Kondisi
geografis tersebut juga menggambarkan
bahwa pola migrasi ternak antar wila-
yah berputar pada kondisi geografis ter-
sebut. Berdasarkan ilustrasi ini maka
dapat dijelaskan bahwa pengembangan
sumberdaya genetik Sapi pasundan un-
tuk berbagai kepentingan pembangunan
peternakan perlu memperhatikan fak-
tor-faktor geografis penentu eksistensi
populasi Sapi Pasundan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembaha-
san di atas dapat disimpulkan bahwa se-
baran populasi Sapi Pasundan berdasar-
kan kondisi geografis di wilayah Kabu-
paten Garut ditentukan oleh kondisi
agroklimatologis, topografis, suhu, ke-
lembaban dan curah hujan serta kondisi
hidrologis yang menyelimuti hamparan
pengembalaan ternak.
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